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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Supply chain Management. 
 Seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi menjadikan 
tantangan yang harus dihadapi dunia manufaktur berubah dan menjadi semakin 
berat dari masa ke masa. Banyak perusahaan yang mulai sadar menyediakan produk 
yang murah, cepat dan berkualitas tidaklah cukup hanya dengan mengandalkan 
pada perbaikan sebuah internal perususahaan saja. Untuk mewujudkan ketiga aspek 
tersebut membutuhkan peran serta semua pihak mulai dari supplier yang memasok 
bahan baku, pabrik yang mengolah menjadi barang jadi, jaringan distribusi yang 
menyalurkan produk ke konsumen akhir  maka  pada tahun 1990 melahirkan sebuah 
konsep baru dalam menciptakan produk yang cepat mudah dan berkualitas maka 
dalam era ini sebuah konsep yang dikenal dengan Supply chain Management.    
Menurut pujawan (2010) Supply chain management merupakan jaringan-
jaringan perusahaan yang secara bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan 
menghantarkan produk sampai ke tangan pemakai akhir. Perusahaan – perusahaan 
tersebut termasuk supplier, pabrik, distributor, toko atau retailer serta perusahaan-
perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa logistik.  
Menurut Hervani, Helms, & Sarkis (2005) mendefinisikan Supply chain 
Management adalah koordinasi dan pengelolaan yang kompleks jaringan aktivitas 
yang terlibat dalam mengantarkan produk jadi ke pengguna akhir yang di dalam 
proses nya meliputi : sumber bahan mentah, pembuatan dan perakitan produk, 
penyimpanan, pemesanan, pendistribusian melalui berbagai saluran dan akhirnya 
sampai ke pelanggan. 
Menurut Lambert & Cooper (2000) Supply chain Management adalah integrasi 
kunci proses bisnis dari pengguna akhir melalui pemasok asli yang menyediakan 
produk, layanan,dan informasi yang ditambahkan nilai bagi pelanggan dan 
stakeholder lainya. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Supply 
chain management adalah suatu proses yang mengitegrasikan perusahaan-
perusahaan dari seluruh aktivitas mulai dari perancangan produk, pengadaan bahan 
baku, proses produksi hingga pendistribusian produk ke tangan konsumen dan 
mengontrol aliran informasi sepanjang rantai pasokan mulai dari hulu ke hilir yang 
bertujuan untuk memuaskan konsumen. Dalam suatu supply chain terdapat 3 
macam aliran yang dikelola , pertama adalah aliran barang yang mengalir dari hulu 
(upstream) dan ke hilir (downstream). Contoh nya adalah bahan baku yang di kirim 
dari supplier ke pabrik kemudian setelah produk selesai di produksi mereka di kirim 
ke distributor, lalu ke pengecer atau ritel, kemudian ke pemakai akhir. Yang kedua 
adalah aliran uang dan sejenisnya yang mengalir dari hilir ke hulu. Yang ketiga 
adalah aliran informasi yang bisa terjadi dari hulu ke hilir ataupun sebaliknya. 
 
 
 
 
 
 
 
       Sumber : Pujawan (2010) 
Gambar.2.1. aliran konseptual supply chain dan 3 macam aliran yang di kelola. 
Supply Chain Management juga bisa diartikan jaringan organisasi yang 
menyangkut hubungan ke hulu (upstream) dan ke hilir (downstream), dalam proses 
yang berbeda dan menghasilkan nilai dalam bentuk barang/jasa di tangan pelanggan 
terakhir (ultimate customer/end user). Dalam supply chain ada beberapa pemain 
utama yang merupakan perusahaan-perusahaan yang mempunyai kepentingan yang 
sama yaitu:  
7 
 
Chain 1 : Suppliers Merupakan sumber yang menyediakan bahan pertama. Bahan 
pertama ini bisa dalam bentuk bahan baku, bahan mentah, bahan penolong, bahan 
dagangan, subassemblies, suku cadang, dan sebagainya.  
Chain 1-2 : Suppliers - Manufacturer Manufacturer atau bentuk lain yang 
melakukan pekerjaan membuat, mempabrikasi, mengasembling, merakit, dan 
mengkonversikan, atau pun menyelesaikan barang (finishing). Hubungan kedua 
rantai tersebut sudah mempunyai potensi untuk melakukan penghematan. 
Penghematan dapat diperoleh dari inventories bahan baku, bahan setengah jadi, dan 
bahan jadi yang berada di pihak suppliers, manufacturer, dan tempat transit 
merupakan target untuk penghematan ini.  
Chain 1-2-3 : Supplier – Manufacturer - Distribution Barang sudah jadi yang 
dihasilkan oleh manufacturer sudah mulai harus disalurkan kepada pelanggan. 
Penyaluran barang dilakukan melalui distributor. Barang dari pabrik melalui 
gudangnya disalurkan ke gudang distributor (wholesaler) atau pedagang besar 
dalam jumlah besar, dan pedagang besar menyalurkan dalam jumlah yang lebih 
kecil kepada retailers atau pengecer. 
Chain 1-2-3-4 : Supplier – Manufacturer – Distribution - Retail Outlets Pedagang 
besar biasanya mempunyai fasilitas gudang sendiri yang digunakan untuk 
menimbun barang sebelum disalurkan lagi ke pihak pengecer. Walaupun ada 
beberapa pabrik yang langsung menjual barang hasil produksinya kepada customer, 
namun secara realtif jumlahnya tidak banyak dan kebanyakan menggunakan pola 
seperti di atas.  
Chain 1-2-3-4-5 : Supplier – Manufacturer – Distribution – Retailer Outlets – 
Customers. Customer merupakan rantai terakhir yang dilalui dalam supply chain. 
Para pengecer atau retailers ini menawarkan barangnya langsung kepada para 
pelangan atau pembeli atau pengguna barang tersebut.   
Kerangka supply chain bergantung pada tiga elemen seperti proses bisnis supply 
chain, struktur jaringan supply chain dan komponen manajemen supply chain. 
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Sumber : Masudin (2017) 
Gambar.2.2.kerangka supply chain. 
Didalam mengelola terdapat elemen penting yang harus di integrasikan dan 
dikelola, ada delapan proses bisnis utama yang menjadikan inti dari manajemen 
supply chain yaitu : 
1. Customers relationship management. 
2. Customers service management. 
3. Demand management. 
4. Order fulfillment. 
5. Manufacturing flow management. 
6. Procurement. 
7. Product development and commercialization. 
8. Returns management. 
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2.2. Green supply chain Management. 
Munculnya konsep Supply chain management pada tahun 1990 mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang meningkatkan tingkat konsumsi energi dan material 
yang berkontribusi dalam masalah lingkungan dan penipisan sumber daya alam, 
Semua tahapan siklus hidup produk  dalam supply chain memberikan pengaruh 
terhadap lingkungan, dari penggunaan sumber daya, proses manufaktur, pengunaan 
dan daur ulang kembali hingga ke pembuangan. Saat ini kebanyakan pelaku industri 
mulai mengadopsi konsep rantai pasokan yang mempertimbangkan aspek dampak 
terhadap kelestarian lingkungan dalam menjalankan proses bisnisnya, hal ini 
merupakan tantangan baru bagi para pelaku industri dimana mereka harus memiliki 
cara bagaimana mengembangkan industri dan perlindungan terhadap lingkungan 
hidup agar bisa saling berdampingan secara simbiosis. Kepedulian terhadap 
lingkungan bukan merupakan suatu pilihan melainkan suatu keharusan bagi semua 
anggota dalam supply chain manajemen, pengelolaan supply chain yang ramah 
lingkungan dinyatakan sebagai gabungan aktivitas pembelian yang ramah 
lingkungan, aktivitas manufaktur dan pengelolaan material yang ramah lingkungan, 
aktivitas distribusi dan pemasaran yang ramah lingkungan dan reverse logistics 
,Selain itu tujuan dari pengelolaan supply chain yang ramah lingkungan agar pelaku 
sadar dan mempertimbangkan dampak lingkungan dari semua produk dan proses 
dalam rangka melindungi lingkungan alam. Oleh karena itu Green supply chain 
management muncul sebagai konsep yang baru dengan menggabungkan 
pendekatan lingkungan yang sistematis ke dalam manajemen rantai pasokan. Ide 
ini muncul bertujuan untuk menghilangkan atau memimalkan waste (energi, emisi, 
bahan kimia berbahaya dan limbah padat) terhadap lingkungan. . (Beamon., 1999 ; 
C, P, K, & Pilada., 2010 ; Hervani, Helms, & Sarkis., 2005 ; Zhu & Sarkis., 2006 ; 
Zhu, Sarkis, & Lai., 2007 ; Natalia & Astuario., 2015) 
Menurut Srivastava (2007) Green supply chain management adalah suatu 
konsep mengintegrasikan pemikiran-pemikiran lingkungan ke dalam manajemen 
rantai pasok, yang termasuk desain produk, pengadaan dan pemilihan bahan baku, 
proses manufaktur, pengiriman produk akhir ke konsumen dan juga pengaturan alur 
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produk setelah digunakan oleh konsumen yang dikelola dengan 
mempertimbangkan faktor keramahan terhadap lingkungan.  
Menurut Zhu, Sarkis , & Lai (2008) Green supply chain  berawal dari Green 
purchasing yang beralih menjadi ilmu manajemen terpadu dari siklus hidup rantai 
pasokan yang mengalir dari pemasok bahan baku, produsen manufaktur 
,pengiriman produk ke pelanggan ,dan  reverse logistic.  
Menurut  Chin, Tat , & Sulaiman (2015) Green supply chain management adalah 
sebuah konsep yang mengintergrasikan supply chain managementdengan 
pemikiran lingkungan yang bertujuan untuk mengurangi limbah, emisi, energi dan 
limbah padat.  
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Green supply chain 
management merupakan suatu aktivitas rantai pasokan mulai dari pengadaan bahan 
baku,proses produksi manufaktur, pengiriman ke konsumen sampai reverse logistik 
yang mengabungkan pemikiran berwasan lingkungan ke dalam prakteknya. Tidak 
hanya mempertimbangkan aspek lingkungan di dalam prosesnya tetapi juga tentang 
produktivitas dan menghasilkan lebih banyak keuntungan bagi perusahaan. 
Tujuan perusahaan menerapkan konsep Green supply chain adalah meningkatkan 
kinerja lingkungan dan keuangan, namun lingkup Green supply chain Management 
sangat luas termasuk pengelolaan lingkungan internal dan eksternal, pemulihan 
investasi dan eco-design. Selain itu  penerapan konsep Green supply chain 
Management selain juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan juga dapat 
meningkatkan efisiensi perusahaan dalam rantai pasokan serta dapat mengurangi 
pemaikaian sumber daya pada proses produksi terutama pengadaan bahan baku.( 
Natalia & Astuario, 2015 ; Zhu & Sarkis, 2008) 
Green supply chain management sangat berperan penting dalam kesuksesan 
implementasi dari Green industries, dimana setiap semua aktivitas di sepanjang 
supply chain management memiliki resiko dan dampak negatif terhadap 
lingkungan. Oleh karena itu pengelolaan supply chain yang sadar akan lingkungan 
dengan mempertimbangkan dampak terhadap lingkungan dari aktivitas di 
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sepanjang supply chain management sangat diperlukan dalam rangka menjaga 
kelestarian dan melindungi lingkungan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Nilawan et. al. dalam Masudin (2017) 
Gambar.2.3. aktivitas green supply chain. 
Ada empat dimensi Green supply chain Management yang perlu 
dipertimbangkan dalam praktiknya yang meliputi (Masudin, 2017) : 
1. Green procurement. 
Green procurement adalah sistem pengadaan yang ramah lingkungan yang 
didalam aktivitasnya melibatkan pengurangan, penggunaan kembali, dan 
daur ulang bahan dalam rangka solusi untuk peduli terhadap lingkungan 
,ekonomis dan konservatif untuk memperoleh produk dan layanan yang 
meminimalkan dampak terhadap lingkungan. Kegiatan dalam green 
procurement meliputi : 
a. Pemilihan supplier. 
b. Kegiatan daur ulang. 
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2. Green manufacturing. 
Green manufacturing adalah aktivitas proses produksi yang menggunaan 
input yang memiliki dampak  rendah dan efisien terhadap lingkungan serta 
menghasilkan sedikit limbah atau polusi. Green manufacturing dapat 
menurunkan biaya bahan baku, efisiensi produksi, mengurangi biaya 
produksi, biaya keselamatan kerja dan berkurangnya dampak terhadap 
lingkungan. 
3. Green distribution. 
Green distribution merupakan kegiatan yang terdiri dari green pacaging 
dan green logistics. Green pacaging meliputi penggunaan bahan yang 
ramah lingkungan, penghematan kemasan, standarisasi kemasan, 
meminimalkan penggunaan bahan dan waktu ,  daur ulang kemasan. Green 
logistics meliputi pengiriman langsung ke pengguna, penggunaan 
kendaraan berbahan bakan alternatif dan mendistribusikan produk dalam 
jumlah yang besar. 
4. Reverse logistic. 
Reverse logistic adalah proses pengambilan kembali produk dari konsumen 
akhir untuk tujuan meningkatkan nilai dan pembuangan yang tepat.  
Di dalam penerapanya konsep Green supply chain managemet harus lah terus 
menerus dievaluasi agar dapat terus di kembangkan oleh karena itu diperlukan suatu 
pengukuran kinerja untuk mengetahui nilai pencapaian supply chain saat ini agar 
dapat mengevaluasi, memonitoring dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan 
(Natalia & Astuario, 2015). Manajemen dan pengukuran kinerja terus berkembang 
dalam pengaplikasianya mencakup pengukuran kualitatif dan kuantitatif melalui 
ragam pendekatan dan tingkat ukuran kinerja yang bergantung pada tujuan strategis 
(Hervani, Helms, & Sarkis, 2005). Selain itu Fungsi dari pengukuran kinerja dari 
Green supply chain management adalah untuk menciptakan sebuah supply chain 
yang efektif dan efisien yang ramah lingkungan. Salah satu aspek fundamental 
dalam penerapan Green supply chain management adalah manajemen kinerja dan 
perbaikan secara berkelanjutan, untuk menciptakan manajemen kinerja yang efektif 
diperlukan suatu sistem pengukuran kinerja yang mampu mengevaluasi kinerja 
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Green supply chain secara holistic (pujawan, 2010). Manajemen dan pengukuran 
kinerja digunakan sebagai penentuan efisiensi dan efektivitas sistem yang ada, 
selain itu pengukuran kinerja berguna untuk merencanakan, merancang, 
menerapkan dan memantau sistem yang diusulkan (Hervani, Helms, & Sarkis, 
2005). Dengan adanya pembentukan pengukuran kinerja yang tepat menentukan 
variabel keputusan yang menghasilkan tingkat yang paling diinginkan terhadap 
pengukuran kinerja  yang akan memungkinkan untuk tetap kompetitif sambil 
mencapai proses yang berkelanjutan (Beamon, 1999).  
Selain itu dengan adanya pengukuran kinerja perusahaan dapat 
meningkatkan praktik dan memperluas usaha mereka yang berhubungan dengan 
lingkungan di sepanjang supply chain agar tercapai usaha yang keberlanjutan. 
2.3. Pengukuran kinerja. 
Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang penting bagi sebuah 
perusahaan, terdapat dua jenis pengukuran kinerja, yaitu : pengukuran kinerja 
secara tradisional dan pengukuran kinerja secara terintegrasi. Pengukuran kinerja 
tradisional hanya berdasarkan aspek-aspek keungan semata sedangkan pengukuran 
kinerja terintegrasi tidak hanya mengukur dari segi finansial tetapi dari segi non 
finansial juga, pengukuran kinerja di perlukan untuk mengetahui nilai pencapaian 
suatu organisasi agar dapat  mengevaluasi dan memperbaiki kinerjanya agar 
mampu bersaing dan berkembang dalam menjalankan proses bisnisnya. Evaluasi 
kinerja adalah suatu tindakan untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja 
organisasi agar  tercapainya tujuan dari perusahaan.  
 Menurut Whiittaker di kutip dalam Vanany (2009), pengukuran kinerja 
merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan akuntabilitas, dan juga digunakan untuk menilai 
pencapaian tujuan dan sasaran .    
Menurut Vanany (2009) ada beberapa elemen-elemen pokok dalam pengukuran 
kinerja yaitu :  
1. Perencanaan dan penetapan tujuan. 
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2. Pengembangan ukuran yang relevan. 
3. Pelaporan formal dan hasil. 
4. Penggunaan informasi. 
sistem pengukuran kinerja yang baik adalah sekumpulan ukuran kinerja yang 
menyediakan perusahaan dengan informasi yang berguna, sehingga membantu 
mengelola, mengontrol, merencanakan, dan melaksanakan aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan oleh perusahaan. Dengan adanya pengukuran kinerja maka perusahaan 
diharapkan mampu bertahan dan mengikuti persaingan dan perkembangan yang 
ada.Sistem pengukuran kinerja dikelompokkan menjadi tiga sistem, yaitu:  
1. Kelompok Pertama “Fully Integrated” Sistem pengukuran kinerja pada 
kelompok ini merupakan system pengukuran yang paling baik (advanced), 
yang mana banyak kebutuhan yang harus dipenuhi. Sistem ini mampu 
menjelaskan hubungan kausal yang melintasi organisasi. Kebutuhan dari 
seluruh pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dipertimbangkan. 
Database dan system pelaporan harus terintegrasi satu dengan yang lainnya. 
2. kelompok Kedua “Balanced” Sistem ini mampu melihat kinerja dari 
pandangan yang multidimensi, dari perspektif dan horizon waktu yang 
berbeda. Sistem ini mendukung inovasi dan pembelajaran dan berorientasi  
pelanggan. Tujuan dari system ini adalah lebih kepada memperbaiki 
dibandingkan dengan memonitornya.   
3. Kelompok Ketiga “Mostly Financial” Kelompok ketiga merepresentasikan 
sistem pengukuran kinerja yang berbasiskan pengukuran kinerja 
tradisional, seperti ROI, aliran kas, dan produktifitas pekerja. Sistem ini 
berorientasi pada profit dan optimasi berdasarkan efisiensi biaya dan pada 
umumnya hasilnya berorientasi jangka pendek. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja adalah 
tindakan pengukuran yang dapat dilakukan terhadap berbagai aktifitas dalam rantai 
nilai yang ada pada perusahaan/organisasi publik. Hasil pengukuran tersebut 
kemudian digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi 
tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik di mana perusahaan 
memerlukan penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan pengendalian tersebut. 
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Didalam merancang sistem pengukuran kinerja sebuah organisasi di butuhkan 
model yang mampu menggambarkan kinerja dari seluruh sistem organisasi, Key 
Performance Indicator (KPI) merupakan model yang di gunakan sebagai dasar 
dalam mengukur kinerja suatu perusahaan, KPI juga digunakan untuk mengukur 
tingkat pencapaian tujuan organisasi (Saputra & Fithri, 2012).  
Dalam proses perancangan KPI meliputi beberapa aktivitas seperti study 
literatur dan study lapangan yang di jadikan kerangka dalam menentukan idikator 
apa saja yang menjadi dasar dari penentuan indikator kinerja kunci pada 
perusahaan. Di dalam mengukur kinerja supply chain perusahaan memerlukan KPI 
yang relevan, alat-alat penunjang seperti skor untuk melakukan konsolodasi  dari 
KPI-KPI serta proses pengelolaan informasi berupa data aktual target perusahaan 
dan nilai kinerja sebelumnya menjadi sebuah informasi yang penting yang perlu 
diketahui oleh para anggota organisasi. KPI sebagai model yang mampu 
menggambarkan kondisi organisasi perusahaan yang di gunakan dalam merancang 
pengukuran kinerja di dalam perancangan KPI di butuhkan beberapa tahapan yang 
harus di lakukan seperti : identifikasi, pemetaan dan terakhir adalah validasi. 
Dengan adanya pengukuran kinerja maka dapat dilakukan penilaian atas 
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan/progam yang telah dilaksanakan 
sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran dan penilaian 
kinerja bukan tujuan akhir melainkan suatu alat atau model untuk mengahasilkan 
manajemen yang lebih baik, effisien dan menghasilkan peningkatan (Vanany , 
2009). 
2.4. Supply chain Operation Reference (SCOR). 
Salah satu metode pengukuran kinerja yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja Supply chain adalah Supply chain Operation Reference 
(SCOR).  SCOR mengukur aktivitas perusahaan dari hulu sampai kehilir secara 
komprehensif, model scor pada dasarnya mengintegrasikan tiga elemen utama 
dalam manajemen yaitu : business process reengineering, benchmarking, dan 
process measurement kedalam lima kerangka lintas fungsi dalam supply chain. 
Ketiga elemen tersebut memiliki fungsi sebagai berikut (pujawan : 2010) :  
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1. Business process reengineering. 
pada hakekatnya menangkap proses kompeks yang terjadi saat ini dan 
mendefinisikan proses yang akan datang. 
2. Benchmarking. 
Kegiatan untuk mendapatkan data kinerja operasional dari perusahaan 
sejenis. Target internal kemudian ditentukan berdasarkan kinerja best in 
class yang di peroleh. 
3. process measurement. 
Berfungsi untuk mengukur, mengendalikan dan memperbaiki proses-
proses supply chain. 
SCOR membagi proses-proses dalam supply chain menjadi 5 proses inti yaitu : 
Plan, Source, Make, Deliver dan Retrun seperti yang di tunjuk dalam gambar 2.4. 
 
 
 
 
 
 
 
              Sumber : Pujawan (2010) 
Gambar 2.4. lima proses inti supply chain dalam model SCOR. 
Lima proses tersebut yaitu : 
1. Plan. 
Plan adalah proses yang menyeimbangkan permintaan dan pasokan 
sebagai rencana untuk menentukan tindakan dalam memenuhi kebutuhan 
pengadaan, produksi, dan pengiriman. Plan meliputi proses menafsir 
kebutuhan distribusi, perencanaan dan pengendalian produksi, perencanaan 
material, perencanaan kapasitas dan melakukan penyesuaian supply chain 
plan dengan finacial plan. 
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2. Source. 
Source adalah proses pengadaan barang maupun jasa untuk memenuhi 
permintaan. Proses tersebut meliputi penjadwalan pengiriman dari supplier, 
menerima, mengecek, dan memberikan otorisasi pembayaran untuk barang 
yang dikirim oleh supplier, memilih supplier dan mengevaluasi supplier. 
3. Make. 
Make adalah proses untuk menstranfomasikan bahan baku menjadi 
produk yang diinginkan oleh konsumen, proses make bisa dilakukan dengan 
dasar peramalan untuk memenuhi target ( make to stock) dan atas dasar 
pesanan (make to order). 
4. Deliver. 
Deliver adalah proses untuk memenuhi permintaan terhadap barang atau 
jasa, proses ini meliputi order management, transportasi, dan distribusi. 
5. Return. 
Return adalah proses pengembalian atau penerimaan kembali produk 
dengan berbagai alasan, proses ini meliputi pengembalian produk cacat, 
penjadwalan pengembalian dan melakukan pengembalian. 
SCOR memiliki tiga hirarki proses, hirarki tersebut menunjukan bahwa SCOR 
melakukan dekomposisi proses mulai dari yang umum hingga ke yang detail, tiga 
level tersebut adalah (Pujawan : 2010) : 
1. Level 1 adalah level tertinggi yang memerikan devinisi umum dari 5 proses 
diatas ( plan, source, make, deliver, dan return). 
2. Level 2 dikatakan sebagai confoguration level dimana supply chain 
perusahaan di konfigurasi kan berdasarkan proses inti saat ini maupun yang 
diinginkan yang menggunakan beberapa dimensi umum yaitu : reliability, 
responsieness, flexibility, cost dan assets. 
3. Level 3 dinamakan process element level, mengandung definisi elemen 
proses, input, output, metrik masing-masing elemen proses serta relevansi. 
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2.5. Green supply chain operation reference (GSCOR). 
Model Green Supply Chain Operations Reference (GSCOR) dikembangkan 
oleh kelompok perusahaan yang bergabung dalam  supply chain council yang  
merupakan pengembangan dari model SCOR yang telah ada sebelumnya. Model 
ini merupakan pengembangan dari model SCOR yang menambahkan beberapa 
pertimbangan yang terkait lingkungan di dalamnya. Dengan demikian model ini 
dijadikan alat untuk mengelola dampak lingkungan dari suatu rantai pasok (Natalia 
& Astuario, 2015). 
Menurut LMI (2003) Konsep dari GSCOR sangatlah sederhana karena di 
bangun diatas model SCOR dengan memasukan unsur-unsur lingkungan di 
dalamnya yang bertujuan untuk menciptakan alat analisis yang memberikan 
pandangan yang jelas tentang hubungan fungsi antara supply chain dengan 
lingkungan. karena  berbasis SCOR model ini juga memiliki komponen utama yang 
sama yaitu: Plan, Make, Deliver, dan Retrun. Selain itu atribut kerjanya juga sama 
yaitu : Realibility, Responsiveness, Flexibility, cost dan Asset. Tetapi pada model 
GSCOR semua hal tersebut memiliki arti yang berbeda karena pada model ini 
semua hal tersebut dikaitkan dengan lingkungan. Gambar struktur model GSCOR 
dapat dilihat pada gambar 2.4 dibawah ini. 
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Sumber : (LMI 2003) 
gambar 2.4 stuktur model GSCOR 
1. Rencana (Plan) 
Perencanaan dan manajemen permintaan/penyediaan. 
a. Menyeimbangkan sumber daya dengan kebutuhan dan 
menetapkan/mengkomunikasikan rencan untuk seluruh rantai pasok, 
termasuk pengembalian dan proses pelaksanaan dari mendapatkan 
sumber, pembuatan dan pengiriman. 
b. Manajemen aturan bisnis, kinerja supply chain, pengumpulan 
data,persediaan, aset kapital, transportasi, konfigurasi perencanaan, 
persyaratan dan pemenuhan regulasi dan resiko supply chain 
c. Menyelaraskan rencana unit supply chain dengan rencana finansial dan 
rencana dampak pada lingkungan. 
2. Sumber (Source) 
Pengadaan produk persediaan (sourcing stocked), membuat menurut pesanan 
(make to order) dan rancangan menurut pesanan (engineer to order) 
a. Menjadwalkan pengiriman, penerimaan, pemeriksaan dan transfer 
produk, otorasi pembayaran pemasok. 
b. Mengidentifikasi dan pemilihan sumber penyediaan bila belum 
ditetapkan terlebih dahulu sebagaimana untuk produk “rancang menurut 
pesanan”. 
c. Mengelola aturan bisnis, nilai kerja pemasok dan pemeliharaan data 
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d. Mengelola persediaan, aset kapital (barang modal), produk yang datang, 
jaringan pemasok , persyaratan impor/ekspor, perjanjian pemasok dan 
resiko sumber supply chain. 
3. Buat (make) 
Proses-proses yang mentransformasikan produk ke status jadi untuk 
memenuhi permintaan yang direncanakan atau yang aktual. 
a. Jadwalkan kegiatan produksi, keluarkan produk, buat dan tes, 
pengepakan, siapkan produk dan lepas produk untuk dikirim . dengan 
tambahan persyaratan “hijau” (green) pada SCOR, sekarang ada peoses 
spesifikasi untuk pembuangan limbah dalam buat (make) 
b. Selesaikan rekayasa untuk produk “rancang menurut pesanan”. 
c. Kelola aturan kinerja, data, produk dalam proses, peralatan dan fasilitas, 
transportasi, jaringan produksi dan resiko supply chain “make”. 
4. Kirim (Delivery) 
Manajemen pemesanan , gudang, transportasi dan instalasi untuk produk 
persediaan “buat menurut pesanan”. 
a. Semua langkah manajemen pesanan dari pemrosesan permintaan 
penawaran sampai dengan menyimpanan pengiriman dan pemilihan 
angkutan 
b. Manajemen gudang dari penerimaan dan pengambilan produk untuk 
memuat dan mengirim produk 
c. Menerima dan memeriksa produk dilokasi pelanggan dan pemasangan 
bila diperlukan 
d. Penagihan kepelanggan 
5. Kembali (Return) 
Pengembalian bahan baku dan penerimaan pengembalian dari produk jadi. 
a. Langkah pengembalian semua produk cacat dari sumber indentifikasi 
kondisi produk, disposisi produk, meminta otorisasi atas pengembalian 
produk, menjadwalkan pengiriman produk dan mengemalikan produk 
cacat dan mengirimkan pengembalian produk yang telah diotorisasi, 
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menjadwalkan penerimaan pengembalian, menerima produk dan transfer 
produk cacat 
b. Langkah pengembalian produk pemeliharaan, perbaikan dan 
pemeriksaan secara menyeluruh (maintenance, repair & overhaul) dari 
sumber mengidentifikasi kondisi produk, disposisi produk, meminta 
otorisasi pengembalian produk, menjadwalkan penerimaan produk dan 
mengembalikan produk MRO dan mengirim serta mengotorisasi 
pengembalian produk, menjadwalkan penerimaan produk, menerima 
produk dan transfer produk MRO. 
c. Langkah pengembalian semua produk kelebihan dari sumber identifikasi 
kondisi produk, disposisi produk, meminta otorisasi pengembalian 
produk, menjadwalkan pengiriman produk, mengembalikan produk, 
menjadwalkan pengiriman produk, mengembalikan produk kelebihan 
dan mengijinkan produk, menerima produk dan transfer produk 
kelebihan. 
d. Mengelola aturan bisnis pengembalian, kinerja, pengumpulan data, 
invetarisasi pengembalian barang modal, transportasi, konfigurasi 
jaringan, persyaratan dan pemenuhan peraturan, resiko pengembalian 
supply chain. 
 Selanjutnya kelima aspek tersebut dijabarkan kedalam lima kemampuan 
dasar yaitu reliability (keandalan), responsiviness (kecepatan merespon), flexibility 
(fleksibilitas), cost (biaya), assets (aset) yang berhubungan dengan lingkungan. 
 
 
 
Tabel 2.1. atribut kerja SCOR yang berhubungan dengan lingkungan. 
Atribut kinerja Definisi SCOR Definisi Lingkungan 
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Reliability  Kinerja rantai pasokan 
dalam pengiriman : produk 
yang benar, pada waktu 
yang tepat, dalam kondisi 
dan kemasan yang benar, 
dalam jumlah yang benar, 
dengan dokumentasi yang 
benar, ke pelanggan yang 
benar. 
Kemampuan untuk 
memberikan produk yang 
benar, mengurangi limbah 
dari pembuangan produk, 
mengurangi emisi udara dan 
bahan bakar dari transportasi 
yang digunakan, 
dokumentasi yang tepat 
memungkinkan semua 
pelaku dalam rantai pasok 
untuk mengendalikan bahan 
berbahaya yang terdapat 
dalam bahan atau racun yang 
tertanam pada produk 
tertentu agar dapat dilakukan 
penanganan,penyimpaan dan 
pembuangan yang benar.  
Responsiveness  Kecepatan rantai pasok 
dalam menyediakan produk 
kepada pelanggan. 
Dampak lingkungan yang 
mempengaruhi kecepatan 
gerakan material, termasuk 
kontrol regulasi atau polusi 
langkah-langkah dalam 
suatu proses. 
Flexibility Kelincahan rantai pasokan 
dalam merespon untuk 
merubah pasar menjadi 
pendapatan atau 
mempertahankan 
keunggulan kompetitif. 
Sejauh mana perusahaan 
dapat memenuhi tuntutan 
pelanggan berkaitan dengan 
produk, produksi mereka, 
transportasi dan daur ulang 
yang berhubungan dengan 
lingkungan. 
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Cost  Biaya yang terkait dengan 
operasi rantai pasokan. 
Biaya-biaya dalam rantai 
pasokan yang berhubungan 
dengan lingkungan. 
Assets 
management 
efficiency 
Efektivitas organisasi dalam 
mengelola aset untuk 
mendukung permintaan 
kepuasan. 
Mengelola aset dengan cara 
mengurangi dampak 
lingkungan dan mengurangi 
biaya internal. 
 (sumber : LMI , 2003) 
 GSCOR memasukan unsur lingkungan dalam setiap proses yang 
digambarkan mulai dari proses perencanaan (plan), pengembalian (return). 
Elemen- elemen dalam GSCOR di integrasikan dengan memasukan unsur-unsur 
lingkungan didalamnya sehingga dapat mengidentifikasi dampak terhadap 
lingkungan dan mengambil langkah yang tepat di dalamnya. Tujuanya adalah untuk 
menciptakan suatu alat analisis yang memberikan gambaran tentang hubungan 
antara fungsi rantai pasokan dengan aspek lingkungan agar tercipta peningkatan 
kinerja diantara keduanya. Selain itu keuntungan menggunakan model GSCOR 
antara lain (LMI : 2003) :  
1. Meningkatkan kinerja manajemen lingkungan. 
2. Meningkatkan kinerja manajemen rantai pasokan. 
3. Meningkatkan inisiatif terhadap green supply chain management. 
2.6. Key Performance Indicator (KPI). 
Key performance indicator (KPI) ditentukan untuk mengukur tingkat 
pencapaian tujuan pada supply chain. Ukuran tersebut bisa berupa finansial dan non 
finansial yang dapat digunakan mengukur kinerja strategis organisasi. Sebagai alat 
ukur kinerja strategis organisasi KPI menunjukan kesehatan dan perkembangan 
organisasi, keberhasilan kegiatan, progam atau penyampaian pelayanan untuk 
mewujudkan target-target atau sasaran organisasi.  Terdapat 4 kriteria dasar yang 
harus di penuhi suatu organisasi dalam pengimplementasian KPI ke dalam aktivitas 
operasional, kriteria tersebut adalah : 
1. Kolaborasi antara karyawan, tim, supplier dan pelanggan. 
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2. Desentralisasi dari level manajemen sampai level operasional. 
3. Integrasi atau keterkaitan antara ukuran, laporan dan tindakan. 
4. Hubungan KPI dan strategi. 
Untuk merancang KPI di butuhkan suatu proses sistem yang saling terkait, baik itu 
dari lingkungan organisasi sendiri seperti karyawan, manager, pemegang saham 
dan dari pihak-pihak luar seperti pelanggan dan supplier. KPI merupakan sebagai 
unsur yang sangat penting dalam sistem manajemen kinerja yang merupakan 
jantung dalam siklus performance management, baik berupa performance plaining, 
performance coaching, performance appraisal. Untuk mengukur tingkat 
pencapaian tujuan pada supply chain merupakan tujuan dari ditentukanya key 
performance indicator (KPI). 
2.7.  Analitycal Hierarchy Process (AHP). 
  Analitycal Hierarchy Process (AHP) merupakan sebuah metode yang 
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung pengambilan keputusan 
ini dapat menyelesaikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks 
menjadi suatu hirarki. Masalah yang kompleks dapat diartikan bahwa kriteria dari 
suatu masalah yang begitu banyak (multikriteria), struktur masalah yang belum 
jelas, ketidak pastian pendapat dari pengambilan keputusan, pengambilan 
keputusan lebih dari satu orang, serta ketidak akuratan data yang tersedia. 
Hirarki adalah sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang 
kompleks dalam suatu struktur multi level faktor, kriteria, sub kriteria dan 
seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu 
masalah yang kompleks dapat di uraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang 
kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak 
lebih terstruktur dan sistematis (Saaty, 1993).  
Metode ini merupakan sebuah kerangka pengambilan keputusan dengan 
efektif atas persoalan dengan menyederhanakan dan mempercepat proses 
pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian-
bagianya, menata bagian atau variabel ke dalam sebuah susunan hirarki, memberi 
nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap variabel yang 
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mana memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil 
pada situasi tersebut. Metode ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan 
logika yang bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu mensistesis berbagai 
pertimbangan yang beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara 
intuitif sebagaimana yang di presentasikan pada pertimbangan yang telah di buat. 
 Didalam perkembanganya AHP tidak hanya digunakan untuk menentukan 
prioritas-prioritas pilihan dengan banyak kriteria, tetapi telah meluas sebagai 
metode alternatif untuk menyelesaikan bermacam-macam masalah. Selain itu AHP 
mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah yang multi objektif dan multi 
kriteria berdasar pada perbandingan preferensi dari setiap elemen dalam hirarki. 
Yang membedakan AHP dengan metode pengambilan keputusan lainya ialah tidak 
adanya syarat konsistensi mutlak. hal ini di dasarkan pada kenyataan bahwa 
pengambilan keputusan manusia sebagian di dasari dengan logika dan sebagian 
didasari dengan unsur bukan perasaan, pengalaman , dan intuisi, untuk itu Saaty 
(1993) menetapkan skala-skala kuantitatif 1 sampai dengan 9 untuk menilai 
perbandingan tingkat kepentingan elemen terhadap elemen lainya yang dapat 
dilihat pada tabel.2.1. 
2.7.1. Kelebihan AHP. 
Kelebihan AHP dibandingkan dengan yang lainya karena adanya : 
1. struktur yang hirarki, sebagai konsistensi dari kriteria yang dipilih, sampai 
dengan sub-sub kriteria yang paling dalam. 
2.  Memperhitungkan validasi sampai dengan batas toleransi inkonsistensi 
berbagai kriteria dan alternative yang dipilih oleh para pengambil 
keputusan. 
3. Memperhitungkan ketahanan output analisis sensitifitas pengambilan 
keputusan. 
4. Karena menggunakan input pesepsi manusia model ini dapat mengolah data 
yang bersifat kuantatif maupun kualitatif sekaligus. Selain itu, AHP 
mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah yang multi objektif 
dan multi kriteria yang didasarkan pada perbandingan prefensi tiap elemen 
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dalam hiraki, sehingga menjadi model pengambilan keputusan yang 
komperhensif. 
2.7.2. Prinsip Dasar AHP. 
 Prinsip-prinsip dasar metode AHP adalah berfikir analitis dalam 
pengambilan keputusan dengan berdasarkan 3 prinsip pokok yang sebagaimana 
dijelaskan dibawah ini (Vanany, 2009) : 
1. Penyusunan hirarki. 
Penyusunan hirarki dari masalah yang ada adalah langkah awal untuk 
mendefinisikan permasalahan yang kompleks ke dalam sub sistem, elemen, 
sub elemen dan seterusnya. Konsekuensi dari langkah ini adalah semakin 
banyaknya level yang digunakan akan semakin jelas dan detail masalah 
yang hendak di pecahkan. Hirarki keputusan disusun berdasarkan 
pandangan pihak-pihak yang memiliki keahlian dan pengetahuan di bidang 
yang bersangkutan. Keputusan yang akan diambil dijadikan sebagai tujuan 
yang dijabarkan menjadi elemen-elemen yang lebih rinci sehingga 
mencapai suatu tahapan yang paling operasional dan terukur. Hirarki 
permasalahan yang terukur akan mempermudah pengambil keputusan 
untuk menganalisis dan mengambil keputusan terhadap problem tersebut.  
2. Penentuan prioritas. 
Penentuan prioritas terdiri dari elemen-elemen kriteria yang dapat 
dipandang sebagai bobot atau kotribusi elemen tersebut terhadap tujuan 
pengambilan keputusan. Metode AHP melakukan analisis prioritas elemen-
elemen dengan cara membandingkan berpasangan antar dua elemen hingga 
semua elemen tercaku. Prioritas ini ditentukan berdasarkan pandangan para 
pakar dan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap keputusan tersebut, 
baik secara langsung (diskusi, wawancara) ataupun tidak (kuisioner). 
3. Konsistensi logis. 
Konsistensi jawaban responden dapat menentukan prioritas elemen 
merupakan prinsip pokok yang akan menentukan validitas data dan hasil 
pengambilan keputusan. Menurut Saaty dikutip dalam Vanany (2009), hasil 
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penilaian yang dapat diterima adalah yang mempunyai rasio lebih kecil atau 
sama dengan 10%, jika lebih besar dari itu berarti penilaian yang telah 
dilakukan ada yang random dengan demikian maka perlu diperbaiki.  
2.7.3. Prosedur dalam Metode AHP. 
 Prosedur metode AHP dapat dikelompokan ke dalam 5 langkah yaitu : 
1. pembentukan hirarki. 
Hirarki digunakan untuk memperlihatkan pengaruh dari tujuan tingkat 
tertinggi sampai tingkat yang terendah. Sebuah hirarki juga dapat 
digunakan untuk mendekomposisi suatu permasalahan yang kompleks 
sehingga masalah tersebut terstruktur dan sistematis. 
2. Perbandingan berpasangan (pair-wise Comparison) 
Perbandingan berpasangan ini digunakan untuk mempertimbangkan 
faktor-faktor keputusan atau tujuan dan alternatif-alternatif dengan 
memperhitungkan hubungan antara faktor atau sub faktor yang lainya 
ataupun kriteria atau sub kriteria. 
3. Pengecekan konsistensi. 
Langkah selanjutnya adalah pengecekan konsistensi apakah 
perbandingan berpasangan yang dibuat oleh pembuat keputusan masih 
dalam batas kontrol penerimaan atau tidak.  
4. Evaluasi dari seluruh pembobotan  
Penilaian merupakan sintesis dari model bobot dengan menggunakan 
pembobotan dan penambahan proses untuk mengetahui bobot seluruh 
alternatif. Bobot dinormalisasi pada setiap matriks perbandingan 
berpasangan. 
 
5. Pengelompokan keputusan dan penilaian. 
Untuk mengetahui hasil dari penilaian secara berkelompok setiap 
anggota kelompok membuat seluruh penilaian model dan 
mengkombinasikanya hasilnya. Kombinasi dapat diperoleh dari 
beberapa cara. 
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2.7.4. Skala perbandingan berpasangan. 
Skala perbandingan berpasangan 1 sampai 9 untuk menilai perbandingan 
pasangan elemen yang sejenis untuk menilai hirarki sebagai berikut                        
( Saaty,1993) :  
Tabel 2.2. Skala perbandingan berpasangan. 
Intensitas 
pentingnya 
Definisi Penjelasan 
 
1 Kedua elemen sama 
pentingnya  
Dua elemen menyambung 
sama besar pada sifat itu 
3 Elemen yang satu sedikit 
lebih penting dari pada 
elemen lainya. 
Pengalaman dan 
pertimbangan sedikit 
menyokong satu elemen atas 
elemen yang lainya 
5 Elemen yang satu lebih 
penting dari pada elemen 
lainya. 
Pengalaman dan 
pertimbangan dengan kuat 
menyongkong satu elemen 
atas elemen yang lainya. 
7 Satu elemen jelas lebih 
mutlak penting dari pada 
elemen lainya. 
Satu elemen dengan kuat 
disokong dan dominanya 
telah terlihat dalam praktik. 
9 Satu elemen mutlak 
penting dari pada elemen 
lainya. 
Bukti yang menyokong 
elemen satu atas elemen 
yang lain memilih tingkat 
penegasan tertinggi yang 
mungkin menguatkan. 
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai 
pertimbangan yang 
berdekatan. 
Kompromi diperlukan antara 
dua pertimbangan. 
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Kebalikan  Jika untuk aktivitas i 
mendapat satu angka di 
banding aktivitas j 
mempunyai nilai 
kebalikanya di 
bandingkan dengan i. 
 
  (Sumber : Saaty, 1993) 
2.7.5. Perhitungan bobot elemen. 
 Perbandingan berpasangan dimulai dari tingkat hirarki yang paling tinggi 
dimana suatu kriteria digunakan sebagai dasar pembuatan perbandingan, 
selanjutnya perhatikan elemen yang akan di bandingkan. 
Tabel.2.3. Matrik perbandingan berpasangan. 
 𝐴1 𝐴2 ... 𝐴𝑛 
𝐴1 𝐴11 𝐴12 ... 𝐴𝑛1 
𝐴2 𝐴21 𝐴22 ... 𝐴𝑛2 
... ... ... ... ... 
... ... ... ... ... 
... ... ... ... ... 
𝐴𝑛 𝐴𝑛1 𝐴𝑛2 ... 𝐴𝑛𝑛 
   (sumber : Vanany, 2009) 
Matriks An x n diasumsikan terdapat n elemen yaitu, 𝑤1 , 𝑤2,........,𝑤𝑛 yang akan 
dinilai secara perbandingan. Nilai perbandingan berpasangan antara (𝑤1 , 𝑤2) dapat 
dipresentasikan sebagai. 
 
𝑤𝑖
𝑤𝑗
 = a(i,j)                       (1) 
Dalam hal ini matriks perbandingan adalah matriks A dengan unsur-unsurnya 
adalah aij dengan i,j = 1,2,......,n. 
𝑤1/𝑤1   𝑤1/𝑤2   ... 𝑤1/𝑤𝑛 
A    = 𝑤2/𝑤1   𝑤2/𝑤 2  ... 𝑤2/𝑤𝑛                   (2) 
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                                    ...   ...         ...            ... 
𝑤𝑛/𝑤1  𝑤𝑛/𝑤2        ...         𝑤𝑛/𝑤𝑛 
Kemudian dilihat baris k-I pada matriks A diatas : 
a(i,1), a(i,2), ...... a(i,j), ..... a(i,n) 
atau 
𝑤𝑖/𝑤1     𝑤𝑖/𝑤2 ..... 𝑤𝑖/𝑤𝑗  ...... 𝑤𝑖/𝑤𝑛        (3) 
 
Jika dikalikan elemen pertama dengan 𝑤1 , kedua dengan 𝑤2 dan seterusnya, 
maka akan diperoleh barisan yang identik dengan 𝑤1. 
 
 𝑤1 = 
1
𝑛
 ∑ 𝑎(𝑖, 𝑗)𝑛𝑗=1  𝑤1  ; (i,j) = 1,2,......n  (4) 
 
Jadi diperoleh : 
 ∑ 𝑎(𝑖, 𝑗)𝑛𝑗=1  𝑤1 = n𝑤1   ; (i,j) = 1,2,......n  (5) 
 Yang ekuivalen adalah Aw = nw 
Dalam penentuan eigen dan vector eigen haruslah dipilih satu yang sesuai dengan 
tujuan kriteria yaitu kriteria maksimum. Pemilihan ini untuk mengurangi 
inkonsistensi yang dirumuskan Aw = 𝜆 𝑚𝑎𝑥 𝑤 dengan  𝜆 𝑚𝑎𝑥 = nilai eigen yang 
maksimum. 
2.7.6. perhitungan konsistensi AHP. 
Salah satu asumsi utama model AHP yang membedakan dengan model-
model pengambilan keputusan lain adalah tidak adanya syarat konsistensi mutlak. 
Metode AHP yang memakai yang memakai presepsi manusia sebagai inputnya 
maka ketidak konsistensian mungkin terjadi karena manusia memiliki keterbatasan 
dalam menyatakan presepsinya secara konsisten terutama kalau harus 
membandingkan banyak kriteria. Berdasarkan kondisi ini maka manusia dapat 
menyatakan presepsinya dengan bebas tanpa harus berfikir apakah presepsinya 
tersebut akan konsisten nantinya atau tidak. 
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Pengukuran konsistensi suatu matriks didasarkan atas eigenvalue 
maksimum. Dengan eigenvalue maksimum, inkonsistensi yang biasa dihasilkan 
matriks perbandingan dapat diminimumkan. Rumus dari indeks kinsistensi adalah 
:  
 CI = 
λmaks−m
𝑚−1
    
.......................................................................(1) 
 Dimana :  
 CI  = Indeks Konsistensi. 
 Λmaks  = eigen value maksimum. 
 M  = Ordo matriks. 
Eigenvalue suatu matriks tidak akan lebih kecil dari nilai m sehingga tidak 
mungkin nilai CI yang negatif. Makin dekat eigenvalue maksimum dengan 
besarnya matriks, makin konsisten matriks tersebut apabila sama besarnya maka 
matriks tersebut konsisten 100% atau inkonsistensi 0%. Dalam pemakaian sehari-
hari CI biasa disebut dengan indeks inkonsistensi karena memang lebih cocok untuk 
mengukur inkonsistensi suatu matriks. Kemudian indeks inkonsistensi diubah 
menjadi ke dalam bentuk rasio inkonsistensi dengan cara membaginya dengan 
suatu indeks random. Indeks random menyatakan rata-rata konsistensi dari matriks 
pembanding berukuran 1 sampai 15 (Saaty, 1993). 
Tabel 2.4. Daftar Indeks Random Konsistensi (RI). 
n RI 
1,2 0.00 
3 0.58 
4 0.90 
5 1.12 
6 1.24 
7 1.32 
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8 1.41 
9 1.45 
10 1.49 
11 1.51 
12 1.48 
13 1.56 
14 1.57 
15 1.59 
 (sumber : Saaty, 1993) 
    CR= 
𝐶𝐼
𝑅𝐼
 ......................................................................(2) 
  Dimana : 
   CI = Rasio Konsistensi. 
   RI = Indeks Random 
 Pengukuran konsistensi ini bertujuan untuk melihat ketidakkonsistensian 
respon yang di berikan responden. Nilai CR ( Consistency Ratio) yang diizinkan 
adalah CR < 0,1  (Saaty, 1993). 
2.8. Objevtive Matrix (OMAX). 
 Metode Objevtive Matrix (OMAX) ditemukan oleh James L. Riggs di 
Oregon State University pada tahun 1975, OMAX adalah suatu metode sistem skor 
yang memperhatikan metrik-metrik pengukuran dari KPI yang ada dengan 
melakukan konsolidasi metrik tersebut menjadi ukuran tunggal yang sering disebut 
dengan current performance (Vanany, 2009). 
 Metode Objevtive Matrix (OMAX) menggabungkan kriteria-kriteria 
produktivitas kedalam suatu bentuk yang terpadu dan berhubungan satu sama lain. 
Berikut pada gambar 2.1 merupakan gambaran kerangka kerja metode Objevtive 
Matrix (OMAX). 
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Gambar.2.5. Kerangka OMAX. 
Keterangan bagian-bagian matriks :  
a. Kriteria produtivitas (Productivity criteria).  
Merupakan kriteria nilai yang menunjukan karakteristik setiap aktivitas 
yang menunjukan nilai produktivitas yang ditetapkan dalam bentuk rasio, 
seperti unit/jam,unit/hari , unit/ bulan dan sebagainya. Nilai-nilai tersebut 
menunjukan karakteristik dari performance suatu objek terterntu yang 
diukur. Rasio ini dimasukan dalam puncak kolom matriks. 
b. Nilai pencapaian (performance). 
Merupakan nilai perncapaian pengukuran dari kinerja periode dimasukan 
pada bagian ini untuk keseluruhan kriteria. Ini merupakan hasil aktual yang 
telah dicapai pada periode tersebut dengan kriterianya. 
c. Skala (Scale). 
Merupakan badan dari matriks yang disusun berdasarkan level 0 – 10. Nilai 
0 merupakan nilai terjelek dan nilai 10 merupakan nilai pencapaian optimal 
dari performance. 
 
d. Skor (Score). 
Terletak pada garis di bagian bawah matriks. Setiap nilai perncapaian dari 
performance di konversikan menjadi Score pada badan matriks, 
pengkorvesian ini mengikuti aturan bila nilai perfomance lebih rendah dari 
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nilai performance tertentu namun lebih tinggi dari nilai sebelumnya, maka 
nilai performance digolongkan pada level sebelumnya. 
e. Bobot (Weight). 
Bobot merupakan tingkat kepentingan pada setiap kriteria yang tertera, jika 
kriteria tersebut dianggap penting maka akan diberi bobot yang lebih besar 
dari kriteria lain, total bobot keseluruhan adalah 100%. 
f. Nilai (Value). 
Merupakan nilai dari setiap kriteria yang didapatkan dengan cara 
mengalikan bobot (weight) dengan nilai (Score) pada setiap kriteria. 
g. performance Indicator (PI) terdiri dari nilai performance dari periode yang 
diukur (current), yang meruakan hasil penjumlahan setiap nilai value, nilai 
performance periode sebelumnya (previous), serta indeks yang didapatkan 
dengan cara mengurangkan nilai periode yang diukur current dengan nilai 
periode sebelumnya previous dibagi dengan nilai sebelumnya previous lalu 
hasilnya dikalikan dengan 100 %. 
Skema perhitungan OMAX dibagi menjadi 3 bagian yaitu :  
1. Bagian A (Defining). 
Merupakan bagian baris paling atas yang menentukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja,baris kedua (performance) merupakan hasil 
pencapaian kinerja perusahaan pada masing-masing KPI tersebut. 
2. Bagian B (Quantifying). 
Bagian B (quantifying) dibagian ini ditentukan pembagian level pencapaian 
kinerja dari level 10 (tertinggi) hingga level 0 (terendah). Level 10 adalah 
adalah level pencapaian tertinggi yang merupakan target yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Tingkat pencapaian awal matriks dioperasikan 
( pencapaian kinerja perusahaan sebelumnya) diletakan pada level 3 dan 
dibawah level 3 adalah pencapaian yang lebih buruk dari kinerja awal atau 
kinerja perusahaan yang paling buruk selama perusahaan beroperasi. 
3. Bagian C (monitoring)  
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Bagian C (monitoring) merupakan bagian monitoring sebagai analisis 
terhadap level,weight,dan value untuk masing-masing KPI. 
Skema kerangka OMAX dibagi menjadi 3 bagian yaitu :  
Bagian A :  
1. bagian defining atau faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan.  
2. Baris kedua (performance) merupakan hasil pencapaian kinerja 
perusahaan pada masing-masing KPI tersebut. 
Bagian B : 
1. bagian quantifying,  pembagian level pencapaian kinerja dari level 10 
(tertinggi) hingga level terendah atau nol.  
2. Level 10 adalah level pencapaian tertinggi atau merupakan target yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan.  
3. Tingkat pencapaian awal matriks dioperasikan (pencapaian kinerja 
perusahan sebelumnya) diletakkan pada level 3,  
4. Dibawah level 3 adalah pencapian yang lebih buruk selama perusahaan 
beroperasi (level nol).  
5. Besaran matriks dapat diperoleh dengan membagi interval antara level 10 
sampai dengan level 3 dan antara level 3 sampai level nol. 
Bagian C :  
1. bagian monitoring, sebagai analisa terhadap level, weight dan value untuk 
masing-masing KPI.  
2. Baris level atau Score  diisikan sesuai dengan posisi level pencapaian KPI 
yang telah ditentukan pada bagian B. 
3. Baris weigth diisi sesuai dengan bobot masing-masing KPI yang diisi oleh 
pihak perusahaan.  
4. Baris value merupakan hasil penilaian atau pengalian antara baris level 
dengan bobot masing-masing KPI. 
Indeks :  
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hasil penjumlahan seluruh nilai (value) dari setiap kriteria yang menyatakan 
indikator pencapaian kinerja perusahaan. Peningkatan kinerja dapat ditentukan dari 
besarnya kenaikan indicator pencapaian bila dibandingkan dengan pengukuran 
periode sebelumnya. 
Perhitungan menggunakan OMAX dalam sistem pengukuran kinerja diantara nya 
karena : 
1. Relatif sederhana dalam pengaplikasianya dan mudah dipahami konsepanya 
karena menggunakan konsep interpolasi. 
2. Mudah dilaksanakan dan tidak memerlukan keahlian dan software khusus. 
3. Datanya mudah diperoleh karena hanya berupa data aktual data masa lalu 
dan target yang ingin dicapai. 
4. Lebih fleksibel, tergantung masalah yang dihadapi. 
Dalam OMAX perhitungan dilakukan dengan cara scoring, scor yang digunakan 
disini bernilai mulai dari 1 sampai 10 dimana :  
1. Score 1 dinyatakan dengan kondisi terjelek yang terjadi. 
2. Score 3 menyatakan hasil hasil yang ingin dicapai dalam kondisi normal 
selama proses berlangsung. 
3. Score 10 menyatakan perkiraan realistis target yang mungkin akan dicapai 
oleh perusahaan dalam suatu kurun waktu tertentu. 
4. Score 2 dilakukan interpolasi antara 1 dan 3 
5. Score 4,5,6,7,8,9 sama seperti Score 2 hanya saja disini interpolasi 
dilakukan antara 3 dan 10. 
Perhitungan untuk menentukan skala tiap level nya antara 1 sampai dengan 
level 3 dengan menggunakan formulasi : 
Level 1 – level 2 = 
(𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 3−𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 0)
(3−0)
 
Sedangkan untuk menghitung skala antara level 3 sampai dengan level 10 
dengan menggunakan formulasi : 
37 
 
Level 4 – level 10 = 
(𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 10−𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 3)
(10−3)
 
2.8.2. Scoring system 
Scoring system dilakukan untuk mengetahui nilai pencapaian terhadap 
target yang telah di tetapkan untuk setiap indikator kerja.  Sebelum dilakukan 
penentuan jenis skor terlebih dahulu, 3 macam skor yang dikenalkan pada KPI 
adalah :  
1. Smaller is better 
Merupakan karakteristik kualitas meliputi pengukuran dimana semakin 
rendah nilainya mendekati nol maka kualitas akan lebih baik. 
2. Large is better 
Merupakan karakteristik kualitas meliputi pengukuran dimana semakin 
besar nilainya akan lebih baik. 
3. Nominal is better  
Pada karakteristik kualitas ini biasanya ditetapkan suatu nilai nominal 
tertentu dan semakin mendekati nilai nominal tsb maka kualitas semakin 
baik. 
2.8.3.  Traffic light system (TLS). 
Traffic light system (TLS) adalah model yang digunakan sebagai tanda 
apakah nilai bobot dari indikator kinerja berada didalam batas yang perlu 
dilakukan perbaikan ataukah sudah mencapai indikator yang sudah di tetapkan, 
untuk memudahkan dalam memahami hasil kinerja perusahaan. Pemberian 
warna Traffic light system (TLS) mencakup 3 warna yaitu :  
1. Warna hijau  
bila nilai hasil scoring system berada dalam range 8-10 yang berarti 
bahwa indikator kinerja yang telah diinginkan sudah mencapai target 
yang dituju. 
 
2. Warna kuning  
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Bila hasil scoring system berada dalam range 4-7 yang berarti bahwa 
indikator kinerja belum tercapai meskipun nilainya sudah mendekati 
target (bisa juga dibilang waspada). 
3. Warna merah 
Bila hasil scoring system berada dalam range 0-3 yang berarti bahwa 
indikator kinera dibawah target yang telah di tetapkan dan memerlukan 
perbaikan dengan segera. 
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2.9.Penelitian Terdahulu. 
Mukharromah, Doeranto, Mustaniroh, & Sita (2017) melakukan penelitian 
yang berjudul “Analisis pengukuran kinerja perusahaan dengan metode Green 
supply chain Management (GSCM) di unit bisnis teh hitam. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kondisi kinerja unit bisnis teh hitam yang terintegrasi secara 
keseluruhan baik proses dan operasi. Pengukuran kinerja dalam penelitian ini 
menggunakan metode GSCM yang  melibatkan Analytical Hierarchy Process 
(AHP) untuk pembobotan KPI, Scoring System dengan metode Objective matrix 
(OMAX), dan Traffic light system (TLS) untuk menganalisa hasil skor dari 
penilaian kinerja GSCM yang diklasifikasikan berdasarkan warna. Hasil dari 
penelitian ini digunakan untuk memberikan rekomendasi perbaikan kepada 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja unit bisnis teh hitam. 
Natalia, C., & Astuario, R. (2015) melakukan penelitian yang berjudul 
“Penerapan model GSCOR untuk pengukuran kinerja green supply chain”. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengukur kinerja green supply chain management dalam 
supply chain industri manufaktur. Dalam penelitin ini melibatkan dua proses utama 
yaitu perancangan model pengukuran kinerja dan penilaian kinerja, penelitian ini 
menggunakan model Green supply chain Operation Reference (GSCOR) untuk 
merancang model pengukuran dan metode Analytical hierarchy process (AHP) 
untuk menentukan bobot dari KPI. Hasil peneltian ini digunakan untuk memberikan 
saran perbaikan kinerja perusahaan, meningatkan citra perusahaan  dan pada 
akhirnya mempromosikan kelesarian lingkungan untuk masa depan umat manusia. 
Fortuna, F. I., Sumantri, Y., & Yuniarti, R. (2014) melakukan penelitian 
yang berjudul “Perancangan sistem pengukuran kinerja aktivitas Green supply 
chain Management (GSCM) study kasus : KUD “BATU” “. Tujuan dari penelitian 
ini untuk mengukur sejauh mana pencapaian kinerja supply chain management 
KUD “BATU” yang ramah lingkungan, dalam penelitian ini metode yang 
digunakan untuk mengukur kinerja supply chain management yang ramah 
lingkungan adalah metode pendekatan green supply chain management (GSCM). 
Model pengukuran kinerja ini terdiri dari aktivitas green procurement, green 
manufacture, green distribution dan reverse logistics, Analytical hierarchy Process 
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(AHP) digunakan untuk pembobotan KPI di bantu dengan software Expert Choice, 
selanjutnya dilakukan scoring system dengan menggunakan Objective matrix 
(OMAX) dan Traffic Light System. Hasil dari penelitian ini digunakan untuk 
memberikan rekomendasi perbaikan pada indikator kinerja yang memiliki kategori 
merah dalam TLS.  
Hanugraini, N., Setyanto, W. N., & Efranto , Y. R. (2013).  Melakukan 
peneliitian yang berjudul “Pengukuran performansi supply chain dengan 
menggunakan supply chain operation reference (SCOR) berbasis Analytical 
hierarchy process (AHP) and Objective Matrix”. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan pengukuran performansi supply chain management dengan melibatkan 
semua pihak yang terkait, metode yang digunakan dalam penelitian ini Supply chain 
operation reference (SCOR) yang merupakan suatu model yang terbagi dalam lima 
proses dasar yaitu plan, source, make, deliver, and return. Selain itu juga di 
didukung dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk pembobotan, 
Scoring System dengan metode Objective matrix (OMAX) dan penilaian dengan 
Traffic light system (TLS). Hasil dari penelitian ini digunakan untuk memberikan 
saran perbaikan terhadap indikator-indikator yang perlu dilakukan perbaikan untuk 
meningkatkan performansi supply chain pada perusahaan. 
Saputra & Fithri (2012) melakukan penelitian yang berjudul “Perancangan 
Model Pengukuran Kinerja Green supply chain Pulp dan Kertas”. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang model konseptual dan model komputer untuk 
pengukuran kinerja green supply chain management pada pulp dan kertas agar 
dapat terjaga dan dijaga dengan baik, model konseptual dirancang dengan 
melibatkan kegiatan seperti identifikasi stakeholder, identifikasi tujuan 
strategis,dan KPI. Scoring dengan model matriks Supply chain operantions 
reference (SCOR) untuk mengidentikasi KPI. Pembobotan KPI dengan metode 
Analytical hierarchy process (AHP). Model komputer dirancang dengan 
menggabungkan database, formulasi matematis, dan antar pengguna. Hasil dari 
penelitian tersebut digunakan untuk pengambilan keputusan operasional terkait 
dengan aspek lingkungan. 
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C, P, K, & Pilada, (2010) melakukan penelitian yanng judul “The 
Implementation of Green supply chain Management Practices in Electronics 
Industry”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui implementasi green 
supply chain management  saat ini pada industri elektronik di thailand. Penelitian 
tersebut dimulai dari wawancara tentang green procurement, green manufactures, 
green distribution, dan reverse logistics,membuat kuisioner yang berhubungan 
dengan praktik green supply chain management, mengukur kinerja green supply 
chain management, melakukan evaluasi green supply chain management. Hasil dari 
penelitian tersebut kemudian dijadikan saran untuk mengembangkan green supply 
chain management dalam industri elektronik di thailand.
 
 
 
